KLASIFIKASI PENYAKIT DAUN JAGUNG BERBASIS CITRA
MENGGUNAKAN ARSITEKTUR INCEPTIONV ]

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat mencapai derajat Sarjana Program Studi

Informatika

disusun oleh
MUHAMMAD RAFLI
12114718

Kepada

FAKULTAS ILMU KOMPLUTER
UNIVERSITAS AMIKOM YOGY AKARTA
YOGYAKARTA
2025



KLASIFIKASI PENYAKIT DAUN JAGUNG BERBASISCITRA
MENGGUNAKANARSITEKTUR INCEPTIONV]

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat mencapai derajat Sarjana Program Studi

Informatika

>

disusun oleh
MUHAMMAD RAFLI
12114718

Kepada

FAKULTASILMUKOMPUTER
UNIVERSITAS AMIKOM YOGYARKARTA
YOGYAKARTA
2025



KLASIFIKASI PENY AKIT DAUN JAGUNG BERBASIS CITRA MENGGUNAKAN
ARSITERTUR INCEFTIONVS

vang drsusun dan diagukan oleh




HALAMAN PENGESAHAN
SKRIFS]

KLASIFIKASI PENY AKIT DAUN JAGUNG BERBASIS CTTRA MENGGUNAKAN
ARSITEKTUR INCEFTIONVS




HALAMAN PERNY ATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertandatangan di baswah o,

Nama mahasiswin ; Muhamomad Kafl
A fILILATIN

Mews atakan balwa Shogsa dengan judul beriki
Rlasifikasi Penyakit Daun Jagung Berbasis Citr Menggunakon Arsitekior Inceptiony

Dhrsen Pembimbang  Fersan Fasn Abdulioh, 5

Koarya lis



HALAMAN FERSEMBAHAN

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-
Nya sehingga dapat menvelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu. Skripsi ini
1. Allah Subhanahu wa Ta'ala atas segala rahmat, hidayah, dan karunia-Nya yang tak
terhingga.




KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga skripsi
ini dapat diselesaikan. Skripsi dengan judul "Klasifikasi Penyakit Daun Jagung Berbasis
Citra Menggunakan Arsitektur InceptionV3" ini disusun untuk memenuhi salah satu
‘syarat kelulusan Program Sarjana pada Fakultas Timu Komputer Universitus Amikom
Yogyakarta,

‘Dosen Tim Penguji Skripsi yang eluangkan waktu untuk

s ks o Kompues puter Universis
b Hmmwm masa perkuirahan.
2 wwm duh:mpn,&nu vasi fanpa




DAFTAR 151

HALAMAN PERSETUJUAN. Error! Bookmark not defined.
HALAMAN PERSEMBAHAN v
KATA PENGANTAR vi
DAFTAR ISL..oo e Vil

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2 Studi Literatur

22 Dasar Teori
221 Deep Leamning dan Convolutional Neural Network
222 Arsitektur InceptionV3

10
10

It

223 Trnsfer Leaming

12



224 Data Augmentation dan Overfitting 13
226  Penyakit Daun Jagung 13
227 Evaluasi Model 14
2271 Accuracy 14
2272 Precision 15
2273 Recall 15

324 Tmining Cross-Validation

21

3241 K-Fold

|

3242 Feature Extraction

2

3243 Fine-Tuning

22

22

325  Testing Dam






DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Keaslian Penelitian L]
Tabel 3.1 Libvary Jupyier Notehook 40
Tabel 4.1 Profil Dataset 41
Tabel 4.2 Parameter Augmentasi Data 44

Tabel 4.3 Arsitektur Custom Layer. ..o s oo A5




DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Komponen Canvolutional Newral Netwark (CNN)[17].cceeeeee. B
Gambar 2.2 Mode! InceptionV3[18] 27
Gambar 2.3 Konsep Transfer Learning[20] . ]
Gambar 2.4 Contoh gambar daun jagung : (a) sehat, (b) grav leaf spot. (€) common

rust, dan (d) blight ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) 0
Gambar 3.1 Alur Penelitian - .33




DAFTAR LAMBANG DAN SINGRATAN

True Positive
True Negative
False Positive

z233z4 g




DAFTAR ISTILAH

model.
yang ada.
Fl-Score Rata-rata harmenik (bukan aritmatik) dari Precision dan Recall.




INTISARI

Produktivitas tansman jagung di Indonesia menghadapi ancaman serius dan
berbagai penyakit daun yang mampu menurunkan hasil panen hingga T0%, sementara
metode identifikasi konvensional vang dilakukan petani memiliki keterbatasan dalam hal
efisiensi waktu dan akurasi dingnosis yang berpotensi memperparah penvebaran
penyakit. Penelitian ini mengembangkan sistem klosifikasi otomatis berbasis deep
learning menggunakan arsitektur InceptionV} dengan pendekatan framsfer learning
untuk mendeteksi empat kondisi daun jugung yaitu sehat, karat biasa, hawar daun, dan
bercak daun abu-abu menggunakan 4.188 gambar dari Kaggle. Implementasi metodologi
dilakukan melalui tﬂhﬂpﬂ.ﬂ pra-pemrosesan :mﬂpm pembagion dofa dan sugmentasi
gambar, dilanjutkan pelatihan s pelatihan model dut. M m yalidasi silang K-Fold (k=3)
dimana fase pertamia 0 nm bobot InceptionVl yang
dibekukan dan fase kedua pﬂyuhhn h.nlus Iapmmmu menggunakan laju
pembelajaran rendah unfuk mencegah overfining. Model yang dibasilkan menunjukkan
performa optimal dengan akurasi uji 93.56% dan nilai fosk 0. 7388, dimana kiasifikasi
daun sehat, karat bisss, dan hawar doun mencapai p{ﬂﬂiﬁp@ﬂ&nﬂgkﬂn bercak daun
ahmﬂhﬂ:ﬂm;ukkmrmaﬂ‘}jmgmemadm Sistern int memberikan kontribusi signifikan
bagt petani dalam melakukan deteksi dini penyakit secarn cepat dan akurat untuk
mendnhmgm.imblim keputusan dalam praktik Eis mwknmendnm
wnwﬂlnn]umva mencakup perluasan jenis penya f iﬁyanﬁﬂii\sl dan
integras) dengan sistem monitoring real-time di lapangan,

Kata kunel: ﬂbqlﬂmmmg. InceptionV3, Klasifikasi Citea, Penyakit Daun. hﬂung
Transfer Learning

v



ABSTRACT

Corn productivity in Indenesia foces a serious threat from various feal diseases
that can redpce vields by up to 7%, whife conventional identification methods used by
farmers heve limitations in ermy of time efficiency. and diggnostic eccnracy that kave the
potential to exacerbate the spread of the disease. Thix study developed o deep fearning-
based auiomatic classification syétem using the InceptionV3 architecture with a transfer
learning approach o detect four corn leal conditions: healthy, cesmmon rust, feal blight,
and gray leal’ spoi using 4,184 images from Easm't'- The methodology implementation
was carried out through pre-processing siages fﬂcfﬂﬁgdntq:ﬁmﬁigmﬂ'!ﬂﬂge
augmentation, followed by two-phase mode] traini th K-Fold cross-validation (k=3)
where the first phase traings new ofaisi with frozen InceptionV3 weights
amd the second ph learning rate to prevent
overfitting The i‘.ﬁl i h:;.? accuraey of




	Revisi_Cover_22.11.4718_2025-12-09_093440_001.pdf (p.1)
	Revisi_Cover_22.11.4718_2025-12-09_093440_002.pdf (p.2)
	Revisi_Cover_22.11.4718_2025-12-09_093440_003.pdf (p.3)
	Revisi_Cover_22.11.4718_2025-12-09_093440_004.pdf (p.4)
	Revisi_Cover_22.11.4718_2025-12-09_093440_005.pdf (p.5)
	Revisi_Cover_22.11.4718_2025-12-09_093440_006.pdf (p.6)
	Revisi_Cover_22.11.4718_2025-12-09_093440_007.pdf (p.7)
	Revisi_Cover_22.11.4718_2025-12-09_093440_008.pdf (p.8)
	Revisi_Cover_22.11.4718_2025-12-09_093440_009.pdf (p.9)
	Revisi_Cover_22.11.4718_2025-12-09_093440_010.pdf (p.10)
	Revisi_Cover_22.11.4718_2025-12-09_093440_011.pdf (p.11)
	Revisi_Cover_22.11.4718_2025-12-09_093440_012.pdf (p.12)
	Revisi_Cover_22.11.4718_2025-12-09_093440_013.pdf (p.13)
	Revisi_Cover_22.11.4718_2025-12-09_093440_014.pdf (p.14)
	Revisi_Cover_22.11.4718_2025-12-09_093440_015.pdf (p.15)
	Revisi_Cover_22.11.4718_2025-12-09_093440_016.pdf (p.16)

